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A. PENDAHULUAN 

Tugas ini bertujuan melatih kalian untuk tidak hanya tahu teori, tapi bisa menganalisis situasi 
nyata menggunakan kacamata iman Kristen. 

B. INSTRUKSI TUGAS 

1. Sifat Tugas: Individu (Kertas Tulis Tangan). 
2. Waktu Pengerjaan: Selama jam pelajaran PAK berlangsung. 
3. Pengumpulan: Kumpulkan di atas meja Pak Simon 

C. SOAL STUDI KASUS (Pilih SATU Saja) 

Silakan pilih SATU dari tiga kasus di bawah ini yang paling menarik menurutmu, lalu jawab 
pertanyaan analisisnya. 

KASUS 1: DILEMA DEMOKRASI (Pemilihan Ketua OSIS) 

Di sebuah sekolah, ada dua kandidat Ketua OSIS yang kuat. 

• Kandidat A: Sangat kompeten, punya visi misi jelas, program kerjanya realistis, tetapi 
dia berbeda agama dengan mayoritas siswa (termasuk kamu). 

• Kandidat B: Seagama dengan kamu, aktif di persekutuan doa, tapi program kerjanya 
kurang jelas dan sering bolos rapat. Sebagian temanmu berkampanye: "Pilihlah 
pemimpin yang seiman!" 

Pertanyaan Analisis: 

1. Berdasarkan prinsip "Garam dan Terang" serta Kebaikan Bersama (Bonum 
Commune), siapa yang seharusnya kamu pilih? Jelaskan alasan teologisnya. 

2. Bagaimana kamu menanggapi teman yang menggunakan isu agama untuk kampanye, 
tanpa menghakimi mereka? 

 



KASUS 2: DILEMA HAM (Bela Teman vs Cari Aman) 

Di asrama, kamu melihat sekelompok senior sedang melakukan "pembinaan fisik" (hukuman 
fisik berlebihan) kepada seorang adik kelas di ruang tertutup. Tradisi ini sudah lama ada. Kamu 
tahu ini melanggar HAM dan martabat manusia (Imago Dei), tapi kamu takut jika melapor, kamu 
akan dimusuhi satu angkatan atau dianggap pengkhianat. 

Pertanyaan Analisis: 

1. Berdasarkan Amsal 31:8-9 ("Bukalah mulutmu untuk orang yang bisu..."), apa tindakan 
yang paling tepat dan bijaksana yang harus kamu ambil? 

2. Apakah diam dan membiarkan itu termasuk dosa dalam konteks ini? Jelaskan 
pandanganmu. 

KASUS 3: DILEMA TOLERANSI (Undangan Ibadah Lain) 

Sahabat baikmu yang berbeda agama mengundangmu ke acara syukuran di rumahnya. Di sana 
ada doa bersama menurut keyakinannya. Beberapa teman gerejamu bilang, "Jangan datang, nanti 
imanmu tercemar." Tapi kamu tahu sahabatmu akan sangat sedih jika kamu tidak datang. 

Pertanyaan Analisis: 

1. Bagaimana kamu membedakan antara Toleransi/Kerukunan dengan Kompromi Iman? 
2. Apa yang akan kamu lakukan: Datang atau tidak? Jika datang, bagaimana sikapmu saat 

sesi doa berlangsung agar tetap menghormati dia tapi tetap setia pada imanmu? 

D. FORMAT JAWABAN 

• Judul: Analisis Kasus [Nomor……..] 
• Jawaban: 

o Tuliskan jawabanmu dalam bentuk esai pendek (minimal 200 kata). 
o Sertakan minimal satu ayat Alkitab selain yang sudah disebutkan di soal untuk 

mendukung pendapatmu. 
o Berikan satu contoh aksi nyata yang bisa dilakukan. 

"Usahakanlah kesejahteraan kota ke mana kamu Aku buang, dan berdoalah untuk kota itu 
kepada TUHAN, sebab kesejahteraannya adalah kesejahteraanmu." (Yeremia 29:7) 

Selamat Mengerjakan. Tuhan Yesus Memberkati. 

 


